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Abstract 
 

This research aims to determine the effect of Knowledge Sharing (X1) and Self Efficacy (X2) on 
Employee Performance (Y) of PT Pos Indonesia Madiun City On Pahlawan Street. The type of research 
used in this research is a quantitative approach. In this research, a questionnaire model was used with 
62 respondents. Based on the results of data analysis and discussion, several conclusions can be drawn 
in research on PT Pos Indonesia Delivery Service employees in Madiun City On Pahlawan Street as 
follows, partially Knowledge Sharing has a positive and significant effect on the performance of PT 
Pos Indonesia Delivery Service employees in Madiun City On Pahlawan Street. Partially Self Efficacy 
has a positive and significant effect on the performance of PT Pos Indonesia Delivery Service employees 
in Madiun City On Pahlawan Street. Simultaneously Knowledge Sharing and Self Efficacy have a 
positive and significant effect on the performance of PT Pos Indonesia Delivery Service employees in 
Madiun City On Pahlawan Street. 
Keywords: Knowledge Sharing, Self Efficacy, employee performance 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Knowledge Sharing (X1), dan Self Efficacy (X2) 
terhadap Kinerja Pegawai (Y) PT Pos Indonesia Kota Madiun cabang Jl. Pahlawan. Jenis penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pada penelitian digunakan model 
angket kuisoner dengan responden 62 orang. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat 
ditarik beberapa kesimpulan dalam penelitian pada pegawai Jasa Pengiriman PT Pos Indonesia Kota 
Madiun cabang Jl. Pahlawan sebagai berikut, secara parsial Knowledge Sharing berpengaruh Positif 
dan signifikan terhadap kinerja pegawai Jasa Pengiriman PT Pos Indonesia Kota Madiun cabang Jl. 
Pahlawan. Secara parsial Self Efficacy berpengaruh Positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 
Jasa Pengiriman PT Pos Indonesia Kota Madiun cabang Jl. Pahlawan. Secara simultan Knowledge 
Sharing dan Self Efficacy berpengaruh Positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Jasa Pengiriman 
PT Pos Indonesia Kota Madiun cabang Jl. Pahlawan. 
Kata Kunci: Knowledge Sharing, Self Efficacy, Kinerja Pegawai, employee performance 
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PENDAHULUAN 
 Industri logistik, terutama dalam sektor ekspedisi merupakan salah satu sektor yang 
memiliki peran krusial dalam mendukung pergerakan barang dan jasa di suatu daerah. Industri 
logistik telah mengalami transformasi yang signifikan seiring dengan pesatnya perkembangan 
teknologi. Perubahan ini juga mengoptimalkan efisiensi, kecepatan, dan keandalan seluruh 
rantai pasokan. Dalam beberapa tahun terakhir, berbagai teknologi inovatif telah merubah 
lanskap logistik, menciptakan peluang baru, mengurangi biaya operasional, dan meningkatkan 
kepuasan pelanggan.  

Industri logistik, terutama dalam sektor ekspedisi merupakan salah satu sektor yang 
memiliki peran krusial dalam mendukung pergerakan barang dan jasa di suatu daerah. Industri 
logistik telah mengalami transformasi yang signifikan seiring dengan pesatnya perkembangan 
teknologi. Perubahan ini juga mengoptimalkan efisiensi, kecepatan, dan keandalan seluruh 
rantai pasokan. Dalam beberapa tahun terakhir, berbagai teknologi inovatif telah merubah 
lanskap logistik, menciptakan peluang baru, mengurangi biaya operasional, dan meningkatkan 
kepuasan pelanggan.  

Di Indonesia sendiri terdapat berbagai macam perusahaan bergerak di bidang industri 
logistik sektor ekspedisi. PT Pos Indonesia merupakan salah satu ekspedisi terkemuka yang 
paling tua dan cukup eksis dari Tahun 1746 hingga sekarang. PT Pos Indonesia memiliki 
cabang yang cukup luas cangkupanya di Indonesia, bahkan dari Sabang sampai Merauke. PT 
Pos Indonesia memiliki peran penting di berbagai aspek, termasuk pelayanan Pos yang 
mendukung komunikasi bisnis dan personal. Salah Satu cabang PT Pos Indonesia di Kota 
Madiun yang merupakan salah satu pusat ekonomi di Jawa Timur, memberikan dampak Positif 
industri logistik. Industri ini tidak hanya memfasilitasi distribusi barang dan jasa, tetapi juga 
berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi dan daya saing suatu wilayah.  PT Pos 
Indonesia Kota Madiun Cabang Jl. Pahlawan mengalami masalah pada kinerja karyawan 
khususnya pada Knowledge Sharing dan Self Efficacy. Kurangnya penerapan Knowladge 
Sharing dan Self Efficacy pada kinerja pegawai PT Pos Indonesia Kota Madiun Jl. Pahlawan 
membuat menurunya kualitas kinerja karyawannya dibanding dengan jasa pengiriman lainya.  
 
KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Sumber Daya Manusia 

  Sumber daya manusia merupakan disiplin yang menggabungkan ilmu dan seni 
dalam mengelola hubungan dan peran tenaga kerja dengan cara yang efisien dan efektif, 
dengan tujuan mencapai kesuksesan perusahaan, kepuasan karyawan, dan kesejahteraan 
masyarakat (Afandi, 2018). Sementara itu, Fahmi (2017), mengemukakan bahwa manajemen 
sumber daya manusia adalah salah satu bidang dalam manajemen yang mencakup berbagai 
aspek seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian terkait tenaga 
kerja. Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) merujuk pada individu yang berperan sebagai 



 

SIMBA SEMINAR INOVASI 
MANAJEMEN BISNIS DAN 

AKUNTANSI 6 

 

Seminar Inovasi Manajemen Bisnis dan Akuntansi (SIMBA) 6 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI Madiun 
September 2024 
E-ISSN: 2686 - 1771 
 

penggerak dan pelaksana kegiatan dalam suatu organisasi. SDM dianggap sebagai aset yang 
penting, memerlukan pengelolaan dan peningkatan kemampuan untuk mencapai tujuan 
organisasi. Fungsi manajemen SDM mencakup perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 
dan pengawasan. Sementara itu, fungsi operasional melibatkan pengadaan, pengembangan, 
pemberian kompensasi, integrasi, pemeliharaan, dan pemutusan hubungan kerja SDM. 
Keseluruhan, manajemen SDM memiliki peran strategis dalam mengoptimalkan kontribusi 
sumber daya manusia terhadap kesuksesan dan perkembangan organisasi. 
Kinerja Pegawai 

Kinerja merupakan prestasi kerja atau hasil kerja seseorang dapat diukur melalui 
kuantitas dan kualitas yang dicapainya dalam menjalankan tugas sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan. Kinerja pegawai mencakup seluruh kontribusi kerja individu. Beberapa ahli 
mendefinisikan kinerja pegawai sebagai berikut: Mangkunegara (2018:67), menyatakan bahwa 
kinerja pegawai adalah output kerja yang melibatkan kualitas dan kuantitas, sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan. Ivancevich (2010), mendefinisikan kinerja sebagai kualitas 
dan kuantitas pencapaian tugas, baik individu, kelompok, maupun perusahaan. Miner 
(2017:70) mengemukakan bahwa kinerja merupakan kesediaan seseorang atau kelompok 
untuk melakukan kegiatan sesuai tanggung jawab dengan hasil yang diharapkan. 
Knowledge Sharing 
Menurut Adzima & Sjahruddin (2019:59), Knowledge sharing adalah hasil dari penerapan 
knowledge management. Knowledge management merupakan kumpulan keyakinan atau 
praktik terkait pengetahuan yang dapat dijadikan panduan dalam pengambilan keputusan. 
Dalam knowledge management, terdapat serangkaian proses pengetahuan, seperti 
mengidentifikasi, memperoleh, mendistribusikan, dan merawat pengetahuan yang krusial bagi 
organisasi untuk dibagikan, dimanfaatkan, dan sebagainya. Proses-proses tersebut berfungsi 
sebagai faktor pertimbangan dalam pengambilan keputusan di suatu entitas, dan melalui 
serangkaian tahapan tersebut, knowledge management berkembang menjadi Knowledge 
Sharing. 
 
Self Efficacy 

Keyakinan diri, yang dikenal sebagai self efficacy, mencerminkan keyakinan individu 
terhadap kemampuannya untuk mengarahkan segala upayanya menuju keberhasilan. Hal ini 
didasarkan pada penilaian terhadap tingkat kesulitan, cakupan perilaku, dan kekuatan 
keyakinan yang diperlukan untuk berhasil dalam menjalankan tugas atau pekerjaan. Berikut ini 
merupakan pendapat mengenai pengertian self efficacy menurut para ahli: Fitriyah (2019:5), 
mengungkapkan bahwa efikasi diri adalah keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya 
dalam melaksanakan suatu tindakan untuk mencapai hasil dalam situasi dan kondisi tertentu. 
Menurut Puspitaningsih (2018:76), efikasi diri merujuk pada keyakinan individu terhadap 
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kemampuannya dalam mengatur dan melaksanakan serangkaian kegiatan yang mengharuskan 
pencapaian atau prestasi. Erawati & Wahyono 2019:292), menjelaskan bahwa self efficacy 
adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk melakukan suatu pekerjaan dan 
mencapai tujuan tertentu sesuai dengan harapan yang diinginkan. 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 

Pada penelitian digunakan model angket kuisoner dengan responden 62 orang. Penelitian ini 
dilakukan pada Pegawai Jasa Pengiriman PT Pos Indonesia Kota Madiun sebagai objek 
penelitian, yang beralamat di Jalan Pahlawan No.24, Madiun Lor, Kec. Madiun, Kota Madiun, 
Jawa Timur 63100. 

Waktu penelitian dilakukan mulai bulan Agustus 2023 sampai dengan Desember 2023. 
Penelitian ini dilaksanakan selama 5 (lima) bulan, yaitu pada bulan September 2023 sampai 
bulan Januari 2024. Pada penelitian ini terdapat tiga variabel penelitian, yaitu variabel bebas 
(X1) yaitu Knowledge Sharing, (X2) Self Efficacy, dan variabel terikat (Y) yaitu Kinerja 
Pegawai. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Data Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini ialah pegawai jasa pengiriman PT Pos Indonesia Kota 
Madiun cabang Jl. Pahlawan yang berjumlah 62 pegawai. Sampel penelitian ini yaitu seluruh 
pegawai jasa pengiriman PT Pos Indonesia Kota Madiun cabang Jl. Pahlawan. Dalam 
penelitian ini, peneliti mengunakan teknik non probability sampling dengan menggunakan 
sampling jenuh. Teknik penentuan sampel ini bila semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel yaitu sebanyak 62 yaitu seluruh pegawai jasa pengiriman PT Pos Indonesia Kota 
Madiun Cabang Jl. Pahlawan. Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini ialah semua 
pegawai jasa pengiriman PT Pos Indonesia Kota Madiun cabang Jl. Pahlawan yang berjumlah 
62 orang, dengan karakteristik responden sebagai berikut: 
a. Karakteristik responden berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 1 Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%) 

Laki-laki  44 71 
Perempuan 18 29 

Total 62 100 
Sumber : Data primer yang diolah 
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Jenis kelamin responden yang diambil dari data pegawai PT. Pos Indonesia Kota 
Madiun yaitu sebanyak 44 orang atau 71% dengan jenis kelamin laki-laki, sedangkan untuk 
jenis kelamin perempuan sebanyak 18 orang atau 29%. Dari hasil tersebut diketahui jika 
mayoritas pegawai PT. Pos Indonesia Kota Madiun adalah laki-laki. 

b. Karakteristik responden berdasarkan Usia 
Tabel 2 Karakteristik Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Presentase (%) 
20 s/d 25 12 19 
26 s/d 30 23 37 
31 s/d 35 13 21 
36 s/d 40 8 13 

> 41 6 10 
Total 62 100 

Sumber: Data Primer yang diolah (2024) 

Pada tabel 2 diatas diketahui bahwa usia responden dalam penelitian ini mayoritas 
berusia 26 s/d 30 tahun sebanyak 23 karyawan dengan presentase 37%. Kemudian responden 
usia 31 s/d 35 tahun sebanyak 13 karyawan dengan presentase 21%, responden usia 20 s/d 25 
tahun sebanyak 12 karyawan dengan presentase 19%, responden usia 36 s/d 40 tahun sebanyak 
8 karyawan dengan presentase 13% dan presentase paling kecil adalah responden dengan usia 
> 41 tahun sebanyak 6 karyawan dengan presentase 10%. 

c. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir 
Tabel 3 Karakteristik Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Pendidikan Terakhir Jumlah Presentase (%) 

SMA/SMK/MA 37 60 
Diploma III 12 19 
Sarjana (S1) 13 21 
Total 62 100 

Sumber: Data primer yang diolah (2024) 

Dilihat dari tabel 3 diatas dalam pendidikan responden dari data yang diambil hasil 
tertinggi diperoleh karyawan dengan pendidikan SMA/SMK/MA sebanyak 37 responden 
dengan presentase 60%, karyawan dengan pendidikan Sarjana (S1) sebanyak 13 responden 
dengan presentase 21%, dan karyawan dengan pendidikan Diploma III sebanyak 12 responden 
dengan presentase 19%. 
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d. Karakteristik responden berdasarkan masa kerja 

Tabel 4 Karakteristik Berdasarkan Masa Kerja 
Masa Keja Jumlah Presentase (%) 

0 -5 Tahun 22 35 
6 -10 Tahun 16 26 
11-15 Tahun 13 21 
> 16 Tahun 11 18 
Total 62 100 

Sumber: Data primer yang diolah (2023) 

Dilihat pada tabel 4 diatas dapat diketahui jika masa kerja pegawai PT. Pos Indonesia 
Kota Madiun mayoritas 0 -5 Tahun bekerja sebanyak 22 karyawan dengan presentase 35%, 
masa kerja 6 -10 Tahun sebanyak 16 karyawan dengan presentase 26%, masa kerja 11-15 
Tahun sebanyak 13 karyawan dengan presentase 21% dan masa kerja lebih dari 16 Tahun 
sebanyak 11 karyawan 18%.  

Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui residual akan terdistribusi secara normal 
dan independen. Pengamatan nilai residual digunakan untuk mendeteksi normalitas. Ketentuan 
dalam uji ini yaitu data dapat dikatakan berdistribusi normal jika signifikansi > 0,05 atau lebih 
besar dari 5% dengan menggunakan nilai residualnya saja (Ghozali, 2018). Berikut hasil dalam 
penelitian ini untuk menguji normalitas residual menggunakan uji statistik Kolmogorov-
Smirnov: 

Tabel 5 Hasil Uji Normalitas 

One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 
Test Statistic 0,077 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200c,d 

Sumber : Data primer yang diolah menggunakan SPSS 24 (2024) 

Berdasarkan tabel 5 hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa nilai Kolmogorov-
smirnov Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 maka dapat disimpulkan pada data ini 
berdistribusi normal karena menghasilkan nilai > 0,05. 
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Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 6 Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Model ttabel thitung Sig. 
(Constant)  2,245 0,087 
Knowledge Sharing (X1) 2,064 4,350 0,000 
Self Efficacy (X2) 2,064 4,633 0,000 
Sumber : Data primer yang diolah menggunakan SPSS 24 (2024) 

Berdasarkan tabel 6 di atas, dapat diketahui bahwa variabel Knowledge Sharing (X1) nilai ttabel 
sebesar 2,064 lebih kecil dibandingkan thitung sebesar 4,350 dengan tingkat signifikan sebesar 
0,000, yang berarti variabel Knowledge Sharing berpengaruh Positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai (Y). Variabel Self Efficacy (X2) nilai ttabel sebesar 2,064 lebih kecil 
dibandingkan thitung sebesar 4,633 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000, yang berarti variabel 
Self Efficacy berpengaruh Positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y).   
 
Uji Determinasi  

Hasil uji koefisien detirminasi (R2) variabel variabel Knowledge Sharing (X1) dan Self 
Efficacy (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) pada pegawai PT. Pos Indonesia Kota Madiun dapat 
dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 7 Hasil Uji Determinasi (Uji R) 

Model R R Square 

1 0,928a 0,861 
Sumber: Output SPSS, 2021 

Berdasarkan hasil yang diperoleh tabel 7 di atas, dapat diketahui bahwa koefesien 
korelasi (R) sebesar 0,928, artinya bahwa adanya hubungan kuat antara variabel independen 
dengan variabel dependen, karena hasilnya mendekati angka satu. Nilai koefesiean determinasi 
(R2) sebesar 0,861 yang berarti kontribusi variabel independen dalam mempengaruhi variabel 
dependen sebesar 86,1% sedangkan sisanya 13,9% dipengaruhui oleh variabel diluar model. 

Uji Simultan (Uji F) 

Dalam uji ini untuk menguji apakah varibel independen Knowledge Sharing dan Self 
Efficacy secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen kinerja pegawai di PT. Pos 
Indonesia Kota Madiun. Adapun dari hasil uji f sebagai berikut:    

 
 



 

SIMBA SEMINAR INOVASI 
MANAJEMEN BISNIS DAN 

AKUNTANSI 6 

 

Seminar Inovasi Manajemen Bisnis dan Akuntansi (SIMBA) 6 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI Madiun 
September 2024 
E-ISSN: 2686 - 1771 
 

 
Tabel 5 Hasil Uji F 

ANOVAa       
Model  Sum of 

Squares 
Df Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 105,640 5 21,128 17,135 ,000b 
 Residual 426,642 346 1,233   
 Total 532,282 351    
a. Dependent 
Variable: 
Financial 
Distress (Y) 

      

b. Predictors: 
(Constant), 
Capital_CAR 
(X5), 
Earning_ROA 
(X4), Good 
Corporate 
Governance 
(X3), Risk 
Profile_NPL 
(X1), Risk 
Profile_LDR 
(X2) 

      

Sumber: Output SPSS, 2021 

F-Tabel 225 = 2,25 

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel 
(17,135>2,25, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, H0 ditolak Ha 
diterima yang artinya variabel X1, X2, X3,X4 dan X5 jika diuji secara bersama-sama atau 
simultan berpengaruh terhadap variabel Y. 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara knowledge sharing dan self efficacy terhadap kinerja 
pegawai jasa pengiriman kantor pos kota Madiun cabang Jl. Pahlwan. Untuk penelitian 
lanjutan, disarankan untuk mengeksplorasi faktor-faktor kontekstual yang mendukung atau 
menghambat knowledge sharing dan Self efficacy, melakukan analisis dampak jangka panjang 
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praktik knowledge sharing dan self efficacy, serta melakukan studi komparatif dengan 
perusahaan sejenis 
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